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Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah
Aku, niscahya Allah akan mencintaimu dan mengampuni dosa-
dosamu.”
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ABSTRAK

Banyak sekali praktik-praktik keagamaan yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Mulai dari praktik yang dilakukan turun temurun berdasarkan budaya
setempat, ada juga yang merupakan praktik keagamaan yang digunakan sebagai
ciri khas dari suatu tempat ataupun lembaga tertentu. Adapun itu terjadi karena
banyaknya umat Islam di Indonesia dan juga beragamnya madzhab yang
digunakan oleh setiap muslim. Sehingga apa yang dilakukan adalah hasil dari
penafsiran berdasarkan budaya, latar belakang, hingga letak geografis setempat
yang kemudian mempengaruhi sebuah penafsiran tersebut.

Penelitian ini membahas mengenai tradisi pembacaan al-Qur’an yang
mana melahirkan praktik-praktik sosial keagamaan yang menunjukkan kepada
resepsi masyarakat tertentu terhadap al-Qur’an. Berkenaan dengan resepsi
masyarakat terhadap pembacaan surat Yasin pada umumnya, dalam penelitian ini
penulis akan mencoba memaparkan tentang praktik pembacaan Yasin Fadhilah
yang ada di asrama al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim, Yogyakarta.
Yang sangat intens dalam mengamalkan Yasin Fadhilah, Yasin Fadhilah sendiri
adalah bacaan surat Yasin yang telah diberi beberapa macam campuran do’a,
shalawat, dan dzikir.

Tulisan ini fokus kepada bagaimana praktik pembacaan Yasin Fadhilah di
asrama al-Hikmah, serta bagaimana makna praktik Yasin Fadhilah tersebut bagi
para pelaku baik dari santri, pengurus, juga kepada pengasuh. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian lapangan dan bertempatan di lokasi Jalan Wahid
Hasyim Yogyakarta, dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipan dan non-partisipan,
interview (wawancara), dan dokumentasi.

Kemudian hasil yang penulis dapat dari hasil penelitian Pembacaan Yasin
Fadhilah yaitu pertama, Yasin Fadhilah merupakan suatu amalan, yang terdiri dari
wirid, do’a, dan shalawat, kegiatan ini dilaksanakan secara berjama’ah diikuti oleh
seluruh santri purti al-Hikmah, dan dilaksanakan setiap malam setelah shalat
maghrib dan diimami oleh salah satu satri senior. Kedua, yang dibaca secara
umum adalah Yasin Fadhilah yaitu surat Yasin yang ditambah dengan do’a dan
shalawat yang mana sudah ditentukan dari penerbitnya Bintang Terang Surabaya.
Selain itu dengan adanya budaya dalam pembacaan Yasin Fadhilah, penulis
berusaha menggabungkan praktik dan maknanya dengan teori yang di tawarkan
oleh Karl Mannheim, dengan teori sosiologi pengetahuan. Yang mengusung tiga
kategori makna, makna obyektif sebagai bentuk kewajiban yang telah ditentukan,
makna ekspresif, sebagai bentuk pembelajaran, dan ketenangan jiwa, kemudian
makna dokumenter yaitu sebagai suatu kebudayaan yang menyeluruh.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’anul Karim merupakan Kalam Allah, mukjizat umat Islam yang
kekal, kitab mulia yang diturunkan oleh Allah kepada utusan-Nya, Nabi
Muhammad SAW., melalui malaikat Jibril supaya dijadikan sebagai petunjuk bagi
seluruh umat manusia di bumi ini. Serta membaca, mendengar dan

mengamalkannya bernilai ibadah.

Al-Qur’an yang berupa Kalam Allah ini merupakan kitab suci yang
istimewa dibandingkan dengan bacaan-bacaan lainnya. Menurut Qurai Shihab
makna yang tersebut berarti tiada suatu bacaan pun sejak manusia mengenal baca
tulis al-Qur’an lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-Qur’an.'
Selain itu, al-Qur’an juga merupakan sumber ajaran pokok Islam dan sebagai
petunjuk yang benar untuk umat manusia yang tujuan utamanya adalah
menghantarkan manusia kepada suatu kehidupan yang membahagiakannya

sekarang di dunia dan esok di akhirat.”

' Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2013), him. 3.

2 Nur Efendi dan Muhammad Fathurrahman, Studi Al-Qur’an Memahami Wahyu Allah
Secara Lebih Integral dan Komprehenshif (Yogyakarta: Teras, 2014), hlm 25-26.



Seperti yang telah kita ketahui bahwa, salah satu ibadah yang diyakini
sebagian besar orang Islam adalah membaca al-Qur'an, menghafal, dan
menjadikannya sebagai zikir, serta mengamalkan isinya. Pembacaan al-Qur’an
menghasilkan pemahaman yang beragam menurut kemampuan masing-masing,
dan pemahaman tersebut melahirkan perilaku yang beragam pula sebagai tafsir al-
Qur’an dalam praktik kehidupan, baik pada dataran teologi, filosofis, psikologis,
maupun kultural. Pemahaman berinteraksi dengan al-Qur’an menghasilkan
pemahaman dan penghayatan terhadap ayat-ayat al-Qur’an tertentu secara
atomistik. Pemahaman dan penghayatan individual yang diungkapkan dan
dikomunikasikan secara verbal maupun dalam bentuk tindakan tersebut dapat
mempengaruhi individu lain sehingga membentuk kesadaran bersama, dan pada

taraf tertentu melahirkan tindakan-tindakan kolektif dan terorganisasi.’

Banyak sekali praktik-praktik keagamaan yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat, mulai dari praktik yang dilakukan turun temurun berdasarkan budaya
setempat, ada juga yang merupakan praktik keagamaan yang digunakan sebagai
ciri khas dari suatu daerah ataupun lembaga tertentu. Adapun itu terjadi karena
banyaknya umat Islam di Indonesia dan juga beragamnya madzhab yang
digunakan oleh setiap orang. Sehingga apa yang dilakukan adalah hasil dari
penafsiran berdasarkan budaya, latar belakang, hingga letak geografis setempat

yang kemudian mempengaruhi sebuah penafsiran tersebut.

3 Muhammad, Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan al-Qur’an dalam
Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur'an dan Hadis (Yogyakarta: Teras,
2007), hlm. 12 B



Sebagai contoh terdapat tradisi sima’an, pembacaan surat Jin sebelum
menempati rumah baru, pembacaan ayat al-Qur’an untuk penyembuhan penyakit
tertentu. Selain itu, salah satu praktik keagamaan yang sangat popular di Indonesia
adalah membaca surat Yasin, atau yang sering dikenal dengan Yasinan atau
Mujahadah yang biasanya dilakukan pada malam Jum’at di tempat-tempat
tertentu. Adapun orang-orang yang mengikuti dan melaksanakan kegiatan itu
mungkin memiliki motivasi beragam, baik motivasi keagamaan untuk
memperoleh fadhilah maupun motivasi sosial, sekedar untuk media pergaulan,
dan sebagainya.4 Namun yang akan penulis teliti saat ini bukanlah praktik
pembacaan surat Yasin pada umumnya, melainkan yang akan peneliti sajikan

dalam tulisan ini adalah tentang pembacaan Yasin Fadhilah.

Adapun Yasin Fadhilah merupakan karangan seorang ulama’ yaitu al-
Faqih Mugaddam, menurut artikel yang berkaitan dengan Yasin Fadhilah adalah
sebagai berikut: Yasin Fadhilah itu tertib (penyusunan runtut) dari Ulama
layaknya semacam "Rotib Haddad" dan sebagainya, dalam Abwabul Faraj karya
Sayyid Muhamad ibn 'alawi al Maliki hal.100, dalam kitab itu juga dijelaskn
khasiatnya antara lain, insyaAllah tercapainya hajat, mudah dalam segala urusan,
bebas dari kesusahn dan hal yang memprihatinkan, selamat dari malapetaka dan

lain sebagainya.”5

* Muhammad, Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan al-Qur’an dalam
Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras,
2007), hlm. 15

51 ihat di website resmi Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah , http://www.piss-
ktb.com/2012/02/339-seputar-yaasin-dan-yaasin-fadhilah.html#



Praktik pembacaan Yasin Fadhilah ini tentu sangat berbeda dengan
pembacaan surat Yasin pada umumnya, baik dari segi isi bacaan maupun waktu
dan tempatnya. Yasin Fadhilah merupakan Surat Yasin yang sudah diberi
beberapa macam tambahan, antara lain yaitu diantara ayat-ayat dalam Surat Yasin
ada yang diulang sampai tiga kali atau lebih. Kemudian, diantara beberapa ayat
yang satu dan ayat lainnya diselingi shalawat, zikir dan do’a. tambahannya selalu
disesuaikan dengan isi ayat tersebut, setiap zikir dan do’a yang mengiringi ayat
itu dibuka dengan shalawat dan salam atas Nabi Muhammad Saw, keluarga dan
sahabat Beliau. Dan ditutup dengan sebuah ungkapan yang sering kita sebut
dalam bahasa Arab yang artinya “Bahwa Allah itu Maha Kuasa atas segala
sesuatu”. Dzikir dan do’a yang mengiringi ayat diulang sampai tiga kali, demikian

pada umumnya. Setelah Surat Yasin itu selesai maka ditutup dengan do’a khusus.

Sehingga dewasa ini dapat ditemukan berbagai tradisi yang mulai
melahirkan perilaku-perilaku tertentu dan menunjukkan resepsi sosial masyarakat
atau kelompok tertentu terhadap al-Qur’an. Salah satu contohnya adalah Pondok
Pesantren Wahid Hasyim, Yogyakarta. Walaupun bukan yang pertama kalinya
pembacaan Yasin Fadhilah ini dipraktikan namun Pondok pesantren ini dikenal
sangat intens di dalam mempraktikkan pembacaan Yasin Fadhilah. Terkhusus di

asrama Putri al-Hikmah.®

Penulis tertarik untuk meneliti fenomena ini dikarenakan keunikan dari isi

bacaan Yasin Fadhilah yang tidak biasa sebagaimana isi surat Yasin pada

6 Qalah satu nama asrama di Pondok Pesantren Wahid hasyim yang selalu
mempraktikan pembacaan Surat Yasin Fadhilah.



umumnya, surat Yasin ini ditambah dengan beberapa do’a, shalawat dan dzikir.
Secara khusus penulis akan melakukan penelitian di asrama Putri al-Hikmah,
karena kegiatan ini dilakukan secara rutin dan istigomah setelah shalat maghrib
dan diikuti oleh seluruh penghuni asrama, berbeda dengan tempat lain pada
umumnya, di asrama al-Hikmah ini juga diwajibkan membaca Yasin atau
mujahadah pada malam jum’at namun bukan Yasin Fadhilah. Selain pembacaan
Yasin Fadhilah, di asrama al-Hikmah ini juga mengamalkan wirid setelah shalat
jama’ah dengan bacaan surat Ali-Imran ayat 26-27. Jika Yasin Fadhilah
merupakan bacaan wajib setiap santri, kemudian apa yang melatar belakangi, serta
mengapa pada malam Jum’at tidak membaca Yasin Fadhilah melainkan membaca

Mujahadah. Oleh karena itu, fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Berangkat dari latar belakang yang penulis paparkan di atas dan juga
belum adanya penelitian yang mengkaji tentang pembacaan Yasin Fadhilah,
sehingga penulis tertarik untuk membuat kajian penelitian yang diberi judul:
PEMBACAAN YASIN FADHILAH DI ASRAMA PUTRI AL-HIKMAH,
PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM, YOGYAKARTA (Studi Analisis

Praktik dan Makna).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat penulis
khususkan, sehingga fokus permasalahan dan penelitian ini dapat terarah maka

dibuat rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana praktik pembacaan Yasin Fadhilah yang dilakukan di
Asrama Putri al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
Yogyakarta?

2. Bagaimana pemaknaan dari praktik pembacaan Yasin Fadhilah di
Asrama Putri al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim,

Yogyakarta?

Pada umumnya pertanyaan yang ke-2, yang dimaksudkan dalam kata
makna adalah makna emik, yang artinnya yaitu makna praktik menurut para
pelaku yang terlibat dalam pembacaan Yasin Fadhilah. Dalam penelitian ini yang

menjadi pelaku adalah santri, pengurus serta pengasuh asrama.

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, sehingga bisa diambil kesimpulan

bahwa tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
a. Dalam penelitian ini ialah dimaksudkan untuk mengetahui dan
menjelaskan bagaimana praktik pembacaan Yasin Fadhilah di
Asrama Putri al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim,
Yogyakarata.
b. Lain daripada itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana pemaknaan pembacaan Yasin Fadhilah itu sendiri bagi

para pelaku yang terlibat, yang mencakup santri, pengurus, dan



pengasuh Asrama Putri al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid
Hasyim, Yogyakarta.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Sebagai sumbangan keilmuan yang mengacu di bidang Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir khususnya dalam ranah kajian Living Qur’an dan
dijadikan sebagai salah satu contoh penelitian lapangan yang
mengkaji fenomena atau kejadian-kejadian yang terjadi di
masyarakat atau lembaga-lembaga tertentu seperti pendidikan
fomal atau non formal (Pondok Pesantren), yang terkait dengan
respon masyarakat atau santri terhadap praktik pembacaan Yasin
Fadhilah yang dijadikan sebagai wirid, dzikir dan do’a rutin dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Kegunaan praktik

Penelitian ini bertujuan untuk membantu meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya membaca, memahami, serta mengkaji
al-Qur'an, serta agar dijadikan sebagai motivasi bagi seluruh
masyarakat atau seluruh santri di Asrama al-Hikmah Wahid
Hasyim supaya menumbuhkan rasa cinta terhadap dzikir dan do’a
lantaran membaca surat Yasin yang juga termasuk salah satu ayat

dan surat dalam al-Qur’an.



D. Tinjauan Pustaka

Seiring dengan berkembangan zaman, penelitian maupun karya tulis
yang berkaitan dengan kajian living Qur’an saat ini sudah cukup banyak. Seperti
penelitian lapangan yang dilakukan oleh akademisi terkhusus pada studi living
yang melibatkan al-Qur’an ataupun hadis dalam praktik kehidupan masyarakat

tertentu.

Terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis kali ini, sudah ada
beberapa orang yang mencoba untuk meneliti kegiatan atau praktik pembacaan al-
Qur’an di suatu tempat dan kondisi masyarakat tertentu, namun masih sangat jauh
berbeda dengan apa yang disajikan dalam penelitian ini walaupun secara eksplisit
terdapat kesamaan esensi. Misalnya saja ketika melihat dari buku yang beredar di
tengah-tengah masyarakat, terdapat buku yang ditulis oleh Abd. Daim al-Kaheel
dan diberi judul “Lantunan Qur’an untuk Penyembuhan”. Penulisan ini mengkaji
fenomena dan resepsi masyarakat terhadap kehadiran masyarakat atas kehadiran
al-Qur'an. Dalam karya ini dijelaskan oleh beliau tentang bukti-bukti ilmiah
terhadap penyembuhan penyakit dengan suara. Termasuk diantaranya yang paling
ampuh adalah bacaan al-Qur’an bisa dijadikan terapi.’

Buku selanjutnya yang membahas tentang fenomena yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat melalui al-Qur’an adalah buku yang ditulis oleh
Taufiqurrahman Al-Azizy dan diberi judul “Sukses dan Bahagia Dengan Surat al-

Insyarah Bersama Kesulitan Pasti Ada Kemudahan. Beliau di sini menjelaskan

7 Abdul Daim al-Kaheel, Lantunan Qur'an Untuk Penyembuhan, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2012)



tentang rahasia di balik surat al-Insyarah, bilamana rahasia ini terungkap maka
akan memunculkan keajaiban, fadilah atau keutamaan. Sehingga di dalam buku
ini membahas tentang keutamaan dan fadilah membaca surat al-Insyarah.®

Selanjutnya yang menjadi tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah
buku yang berjudul “Keajaiban dan Keistemewaan al-Qur’an” karya Ibn Katsir
diterjemahkan oleh Ahmad Hapid. Beliau di dalam bukunya menjelaskan tentang
karakteristik penulisan naskah kitab, keutamaan-keutamaan al-Qur’an dengan
menyebutkan hadis-hadisnya. Serta dalam buku ini juga diulas tentang bagaimana
seharusnya seorang muslim memperlakukan al-Qur’an sebagai kitab pedoman
hidup bagi umat Islam. Penelitian inimenitik beratkan pada keajaiban dan
keistimewaan ayat-ayat al-Qur'an sehingga banyak dijadikan tradisi oleh
masyarakat di suatu tempat tertentu.”

Adapun karya dalam bentuk skripsi di antaranya adalah hasil penelitin
yang ditulis oleh Isnani Sholeha dan diberi judul “Pembacaaan Surat-Surat Pilihan
dari Al-Quran Dalam Tradisi Mujahadah (Studi Living Qur’an di Pondok
Pesantren Putri Nurul Ummahat Kotagede, Yogyakarta)”. Secara sekilas

penelitian ini hamper mirip dengan apa yang akan diteliti dalam penulisan ini,

8 Taufiqurrahman al-Azizy, Sukses dan Bahagia dengan surat al-Insyarah Bersama
Kesulitan Pasti Ada Kemudahan, (Yogyakarta: Sukanta Publisher, 2010).

% Tbn. Katsir, Keajaiban dan Keistemewaan Al-Qur’an, terj. Ahmad Hapid, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2012).
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penulisan saudari Isnani memiliki objek penelitian mujahadah dengan amalan
tambahan yaitu surat-surat pilihan dala al-Qur’an."

Kemudian ada juga penelitian skripsi yang ditulis oleh Siti Mas’ulah
yang berjudul “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Dalam Ritual Mitoni/
Tujuh Bulanan”, dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang praktik mitoni di
Padukuhan Sembego. Bahwa dalam praktik tersebut terdapat acara yang sifatnya
tidak baku, atau adanya antara satu dan yang lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh
latar belakang ekonomi, pendidikan, kebudayaan, dan keagamaan penyelenggara
mitoni.'!

Skripsi selanjutnya yang juga merupakan kajian Living Qur’an adalah
“Mujahadah Ayat-Ayat Syifa Malam Jum’at Kliwon di Pondok Pesantren al-
Hikmah 1 Brebes” karya Ida Qarrata A’yun, yang merupakan skripsi living
Qur’an dan menjelaskan tentang praktik mujahadah ayat-ayat Syifa malam J um’at
Kliwon. Penelitian pada saudari Ida mempunyai titik berat pada ayat-ayat Syifa.
Adapun teori yang digunakan adalah teori Konstruksi Sosial yang dikemukakan
oleh Peter L Berger dan Luckman, yaitu eksterbalisasi, obyektivasi dan

internalisasi.'?

Ysnani Sholeha, “Pembacaaan Surat-Surat Pilihan dari Al-Qur'an Dalam Tradisi
Mujahadah (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Putri Nurul Ummahat Kotagede,
Yogyakarta)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Yogyakarta, 2016

' Sjti Mas’ulah, “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan dalam ritual Mitoni/ Tujuh
Bulanan”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Yogyakarta, 2014.

"2 1da Qarrata A’yun “Mujahadah Ayat-Ayat Syifa Malam Jum’at Kliwon di Pondok
Pesantren al-Hikmah 1 Brebes” Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam
Yogyakarta, 2015
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Selanjutnya skripsi yang berjudul “Pembacaan al-Qur’an Surat-Surat
Pilihan di Pondok Pesantren Putri Daar al-Furqan Jagalan Kudus” karya saudari
Siti Fauziah. Di dalam penelitian ini dijelaskan asal usul pembacaan al-Qur’an

tersebut yang dijadikan sebagai pengganti wiridan sehabis shalat fardhu."

Terakhir, skripsi yang ditulis oleh Vitri Nurawalin dengan judul
Pembacaan al-Qur’an dalam Tradisi Mujahadah Sabihah Jumu’ah (Studi Living
Qur'an di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta)”. Dalam
skrispi ini dijelaskan tentang sejarah mengenai praktik Mujahadah Sabilah
Jumu’ah, dan dijelaskan juga bahwa Mujahadah itu memiliki perbedaan antara
satu komplek dengan komplek lainnya. Dan yang ditulis saudari Vitri Nurawalin

menggunakan teori Sosial yang di populerkan oleh Max Weber.!
E. Kerangka Teori

Mengkaji analisis dan praktik makna dalam pembacaan Yasin Fadhilah di
Asrama Putri al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim ini penulis
membutuhkan sebuah teori, dan dalam penelitian ini penulis menggunakan teori
yang ditawarkan oleh Karl Mannheim yang biasa dikenal sebagai Teori Sosiologi
Pengetahuan. Sosiologi pengetahuan yang dikemukakan oleh Karl Mannheim

mengkaji eksistensi gagasan dalam suatu struktur sejarah tertentu. Sejarah

13 Qiti Fauziah, “Pembacaan al-Qur’an Surat-Surat Pilihan di Pondok Pesantren Putri
Daar al-Furgan Jagalan Kudus”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam
Yogyakarta, 2014

4 Vitri Nurawalin, “Pembacaan al-Qur’an dalam Tradisi Mujahadah Sabihah Jumu’ah
(Studi Living Quran di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Yogyakarta, 2014



merupakan konteks dari lahirnya sebuah pemikiran. Oleh karena itu, sosiologi
pengetahuan menitikberatkan analisisnya kepada eksistensi gagasan dalam studi
sejarah yang konkret. Dengan kata lain sejarah merupakan sesuatu di luar diri
manusia.l® Karl Mannheim berfikir bahwa sosiologi pengetahuan dan kebenaran
relatif saling mengikuti, ketika terjadi pergolakan sosial masyarakat yang
menghadapi beberapa pandangan dunia dalam lingkungan kehidupan mereka.'®

Menurutnya argumentasi tentang kebenaran dan kesalahan tersebut adalah
dapat dipahami jika dua patner saling bertukar pikiran terkait pandangan dunia
yang sama. Adapun prinsip dasar pemikirannya tentang sosiologi pengetahuan
adalah bahwa tidak ada cara yang dapat dipahami apabila latar belakang sosialnya
belum diklarifikasi.””

Menurut Mannheim dalam teorinya beliau menyatakan bahwa tindakan
manusia dibentuk oleh dua dimensi, perilaku (behavior) dan makna (meaning).
Oleh karena itu, untuk memahami tindakan sosial seseorang ilmuan sosial harus
mengkaji antara lain perilaku eksternal dan makna perilaku. Karl Mannheim
mengklarisifikasikan dan membedakan makna perilaku dan suatu tindakan sosial
menjadi tiga macam makna yaitu: 1) Makna Obyektif , adalah makna yang

ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan itu berlangsung. 2) Makna

I5SKarl Mannheim, Sosiologi Sistematis : Pengantar Studi Tentang Masyarakat, terj.
Alimandan, (Yogyakarta: Bina Aksara, 1987) , him. 267

®Greogory Baumm, Agama dalam Bayang-Bayang Relativesme: Agama Kebenaran
dan Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeridan Masyhuri Arow (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 1999), him. 11

""Greogory Baumm, Agama dalam Bayang-Bayang Relativesme: Agama Kebenaran
dan Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeridan Masyhuri Arow (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 1999), him. 8§
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Ekspresive, adalah makna yang ditunjukkan oleh aktor (pelaku tindakan). 3)
Makna Dokumenter, yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi, sehingga aktor
(pelaku suatu tindakan) tersebut, tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek
yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara keseluruhan. &
Dalam praktik pembacaan Yasin Fadhilah yang dijadikan rutinitas salah
satu asrama di Pondok Pesantren Wahid Hasyim merupakan salah satu tindakan
sosial, karena praktiknya tidak hanya dilakukan secara individu, akan tetapi
dilakukan secara bersama-sama. Serta dalam pembacaan Yasin Fadhilah yang
dilakukan untuk diri sendiri dan untuk mendo’akan yang telah meninggal, karena
menjadi sebuah rutinitas yang dilakukan setelah shalat maghrib secara berjama’ah
oleh para santri putri.
F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian living Qur’an ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan jenis
penelitian lapangan (field reseach) yang menggunakan metode deskriftif
kualitatif dengan pendekatan etnografi. Metode etnografi adalah
pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan, tujuan utama aktivitas ini

adalah untuk memahami suatu pandangan hidup dari suatu penduduk dan

I8Greogory Baumm, Agama dalam Bayang-Bayang Relativesme: Agama Kebenaran
dan Sosiologi Pengetahuan, tetj. Achmad Murtajib Chaeridan Masyhuri Arow (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 1999), hlm 11-12
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memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan
kehidupan dan untuk mengetahui pandangannya tentang dunianya. 19

Dengan pendekatan yang digunakan oleh penulis tersebut
mempunyai tujuan untuk mengungkap dan menemukan bagaimana
pandangan pengasuh, pengurus serta para santri dalam memaknai,
mengamalkan dan mengikuti praktik membaca Yasin Fadhilah yang rutin
dilakukan setiap malam setelah melaksanakan shalat maghrib.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang akan digunakan untuk melengkapi data dalam
penulisan ini adalah bertepatan di Asrama Putri al-Hikmah Pondok
Pesantren Wahid Hasyim yang merupakan salah satu lembaga
pendidikan non formal yaitu di Jl. KH Wahid Hasyim no.38, Gaten,
Condong Catur, Depok, Sleman, DIY. Penulis memilih tempat ini karena
aksesnya mudah dijangkau, juga dikarenakan penulis pernah tinggal dan
belajar di Pondok Pesantren tersebut kurang lebih dua tahun, yang sudah
pasti pernah merasakan dan mengikuti kegiatan rutin pembacaan Yasin
Fadhilah tersebut. Selain itu di asrama al-Hikmah ini sangat intens dalam
kegiatan ini. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut.
Sedangkan untuk waktu penelitian yang digunakan penulis dimulai dari
bulan maret sampai dengan juni 2016.

3. Subyek Penelitian dan Sumber Data

James P. Spradley, Metode Etnografi, terj. Misbah Zulfa Elizabeth, (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 1997), him. 3-4
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Subyek penelitian dan sumber data yang sekaligus menjadi
informan dalam penelitian ini adalah Bapak KH. Saiful Anam selaku
pengasuh Asrama Putri al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim.
Kemudian kepada beberapa santri yang sudah lama di Pondok ataupun
yang masih baru. Selanjutnya kepada beberapa santri yang sekaligus
menjabat sebagai pengurus asrama. Beberapa santri yang menjabat
sebagai pengurus merupakan informan yang khusus, karena dengan
adanya kepengurusan tersebut maka kegiatan rutin tersebut dapat
terlaksana.

Sumber yang digunakan oleh penulis adalah berupa data
primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah
observasi langsung ke lapangan yaitu :di asrama putri al-Hikmah
Pondok Pesantren Wahid Hasyim dan wawancara langsung kepada
pengasuh asrama yaitu Bapak KH. Saiful Anam. Kemudian
dilanjutkan wawancara kepada perwakilan santri, baik kepada
pengurus dan santri pada umumnya. Adapun data sekunder yang
sangat dibutuhkan untuk melengkapi data-data diatas penulis
mengambil dari beberapa arsi-arsip dan dokumen yang ada di asrama
al-Hikmah Pondok Pesantren. Selain itu adapun buku-buku atau artikel
serta majalah-mjalah yang berkaitan dengan penelitian ini akan sangat
membantu untuk menjadi data tambahan dalam menyelesaikan

penulisan ini.
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Selain subyek penelitian diatas, disini juga ada obyek
penelitian yang digunakan yaitu berupa obyek material dan obyek
formal, obyek material penelitian ini adalah kegiatan pembacaan Yasin
Fadhilah yang dijadikan sebagai bacaan wajib dan menjadi rutinan tiap
malam, yang meliputi paktik pelaksanaan dalam bentuk pembacaan
Yasin Fadhilah tersebut. Kemudian untuk obyek formalnya yaitu
mengungkap makna praktik pembacaan Yasin Fadhilah dengan
tambahan-tambahan do’a, dzikir dan shalawat didalam pembacaan
surat Yasin.

4, Teknik Pengumpulan Data

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi,
ada dua macam observasi yaitu observasi partisipan dan non
partisipan. Adapun observasi partisipan yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah langsung ke lokasi penelitian, yaitu di Asrama
Putri al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakata.
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang
berupa profil Pondok Pesantren, sejarah berdirinya dan mencari
berbagai informasi yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan sehari-
hari para santri di Pondok. Walaupun beberapa tahun silam, penulis

pernah terlibat dalam kegiatan tersebut namun akan lebih baiknya



penulis tetep melakukan observasi dan akan menyajikan penelitian ini
secara objektif, supaya mendapat informasi yang aktual dan faktual.

Selain observasi partisipan, penulis juga menggunakan
observasi non-partisipan dengan cara memperoleh data yang masih
berkaitan dan berhubungan dengan praktik pembacaan Yasin Fadhilah
yang menjadi tradisi ini dari luar Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

b. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan
menggunakan cara bertanya langsung kepada informan untuk
mendapatkan informasi yang akurat. Maka diharapkan peneliti
menemukan tokoh-tokoh kunci yang akan dimintai keterangan,
sehingga data yang diperlukan seorang peneliti bisa didapat secara
reliable dan orisinal.?’ Dalam hal ini yang menjadi sumber data atau
tokoh kuci yang bisa menjadi informan dalam penelitian ini adalah
pengasuh, pengurus dan beberapa dari santri putri asrama al-Hikmah
Pondok Pesantren wahid Hasyim. Dalam penelitian lapangan ini yang
menjadi sumber utama adalah mewawancarai Bapak Saiful Anam
sebagai pengasuh asrama, dan beberapa santri termasuk pengurus al-
Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

Dalam metode wawancara, peniliti menggunakan metode
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstuktur yang

didalamnya ada metode etnografi. Wawancara etnografi adalah

20Sahiron Syamsudin (ed), Metodologi Penelitian Qur'an dan Hadis
(Yogyakarta: TH Press, 2007), hlm. 60.
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wawancara seperti sebuah percakapan antar sahabat, sehingga
informan tidak menyadari bahwa sebenarnya peneliti sedang menggali
informasi. Wawancara etnografi dianggap penting dalam penelitian
karena untuk memperoleh informasi di bawah permukaan dan
menemukan apa yang orang pikirkan dan rasakan mengenai peristiwa
tertentu.?! Sedangkan wawancaara terstruktur adalah wawancara yang
sudah dipersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dalam
wawancara nantinya.22
¢. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, untuk menggali sumber data penulis juga
menggunakan data-data yang berupa dokumen-dokumen tertentu yang
berkaitan dengan penelitian seperti buku-buku kepengurusan atau
kalender kegiatan website atau situs resmi yang dimiliki Pondok
Pesantren Wahid Hasyim, khususnya di asrama putrid al-Hikmah.
Selanjutnya untuk melengkapi dan menyempurnakan data-data yang
diperoleh dari metode observasi dan interview penulis menambahkan
gambar-gambar yang berkaitan dengan kegiatan-kegitan yang ada
didalam lokasi penelitian seperti kegiatan yang berhubungan dengan
al-Quran yaitu mujahadah, mugaddaman, sahalat jama’ah dan

khususnya pelaksanaan praktik pembacaan Yasin Fadhilah.

2'Deddy Mulayana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Imu
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 181.

22Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif (Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm. 145
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5. Analisis Data
Penulis menggunakan analisis data menurut Miles dan
Huberman, yaitu batasan dalam proses analisis data mencakup tiga sub
proses, yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data.
a. Reduksi data
Proses reduksi yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan informasi data “kasar” yang
munsul dari catatan-catatan tertulis dilapangan (field note). Proses
reduksi berulang selama proses penelitian kualitatif berlangsung,?
Reduksi data ini dalam proses penelitian akan menghasilkan ringkasan
catatan dari lapangan. Proses reduksi data akan dapat memperpendek,
mempertegas, membuat focus, dan membuang hal-hal yang tidak
perlu.?*

b. Displai data

Displai data yaitu pengorganisasian data, mengaitkan
hubungan antar fakta tertentu menjadi data, dan mengaitkan antar data
yang satu dengan data yang lainnya. Dalam tahap ini peneliti dapat
bekerja melalui penggunaan diagram, bagan-bagan, atau skema untuk
menunjukkan hubungan-hubungan terstruktur antara data yang satu

dengan data yang lainnya. Proses ini akan menghasilkan data yang

2 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Iimu-ilmu Sosial (Pendekatan Kualitatif &
Kuantitatif), (Yogyakarta: UII Press, 2007), him. 181

% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk studi Agama (Y ogyakarta:
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm 130-131



kongkret, tervisualisasikan, memperjelas informasi agar nantinya
dapat lebih dipahami oleh pembaca.
c. Verifikasi
Pada tahap ini peneliti telah mulai melakukan penafsiran

(interpretasi) tethadap data, sehingga data yang telah
diorganisasikannya itu memiliki makna. Dalam tahap ini interpretasi
data dapat dilakukan dengan cara membandingkan, pencatatan tema-
tema atau pola, pengelompokan, melihat kasus perkasus, dan
melaukan pengecekan hasil interview dengan informan dan hasil
observasi.”
G. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan tentang tata urutan pembahasan materi
secara logis terkait dengan isi dari karya ilmiah ini.?® Berikut adalah tata urutan
tersebut:

BAB I merupakan pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini

diletakkan sebagai bab pertama karena bab ini merupakan kunci dilaksanakannya

sebuah penelitian, apakah penelitian tersebut menarik atau tidak, bermanfaat atau

25 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 20012). Him.130-131

% Aib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: Karya Media, 2012), him.
102.
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tidak, serta bagaimana metode dan isi dari penelitian semuanya akan tergambar di
dalam bab pertama ini.

BAB II akan membahas dan memberikan gambaran tentang lokasi
penelitian yang meliputi letak geografis Pondok Pesntren Wahid hasyim secara
umum serta asrama putri al-Hikmah secara khusus. Pada bab ini juga akan
menjelaskan bagaimana gambaran umum masyarakat sekitar.

BAB III akan membahas dan memaparkan secara khusus terhadap apa
yang ditanyakan pada rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu deskripsi
praktik pembacaan Yasin Fadhilah yang dilakukan setiap hari setelah solat
Maghrib. Selain itu dijelaskan juga bentuk ataupun isi bacaan terkait dengan
konten yang terdapat pada Yasin Fadhilah.

BAB IV bab ini membahas tentang sejarah mengenai latar belakang
praktik pembacaan Yasin Fadhilah yang sudah menjadi tradisi di asrama Putri al-
Hikmah, Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta. Bab ini juga akan
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang ke dua yaitu tentang
pemaknaan yang terdapat dari tradisi pembacaan Yasin Fadhilah tersebut.

BAB V sebagai bab penutup. Pada bab ini akan berisi kesimpulan dari
seluruh pembahasan yang telah dipaparkan di awal hingga akhir dan juga berisi

saran-saran sebagai perbaikan terhadap penelitian ini selanjutnya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian dan mengkaji tentang living Qur’'an
terhadap tradisi pembacaan surat Yasin yang terdapat beberapa tambahan atau
Yasin Fadhilah di asrama al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim
Yogyakarta, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Prosesi pembacaan Yasin Fadhilah ini dilakukan setiap malam kecuali
malam jum’at dan malam minggu, dilaksanakan setelah mengerjakan
shalat jama’ah maghrib oleh seluruh santri putri al-Hikmah tanpa
terkecuali. Adapun yang dibaca adalah Yasin Fadhilah yang
merupakan gabungan antara surat Yasin dengan bacaan lainnya seperti
do’a, shalawat dan dzikir. Pembacaan Yasin Fadhilah ini diawali
dengan membaca al-Fatihah yang diimami oleh santri yang telah
ditunjuk menjadi pemandu dalam pembacaan Yasin Fadhilah. Dalam
al-Fatihah yang dibaca sebelum membaca Yasin Fadhilah ini
dinamakan tawashul atau bisa juga disebut dengan hadharah, dimana
didalamnya dihadiahkan dan ditujukan kepada Nabi Agung
Muhammad SAW., kemudian ditujukan kepada almarhum Kyai H.
Abdul Hadi selaku pendiri Pondok Pesantren pusat Wahid Hasyim
Yogyakarta, dan kepada seluruh jama’ah yang hadir dalam majlis

tersebut. Setelah tawashul selesai dilanjutkan dengan membaca Yasin

84
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Fadhilah', kemudian setelah selesai dilanjutkan dengan do’a yang
dipimpin oleh imam. Adapun cara yang dilakukan dalam membaca
Yasin Fadhilah dengan suara yang Jahr atau keras. Dibaca dengan
nada dan intonasi yang cepat, namun tetap memperhatikan hukum
bacaan dan tgjwidnya.

b. Adapun makna dalam pembacaan Yasin Fdhilah di asrama al-Hikmah
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta, berdasarkan teori
sosiologi pengetahuan Karl Meinnheim yang meliputi kategori makna
yaitu makna obyektif, makna ekspresif, dan makna dokumenter.
Apabila makna tersebut dipaparkan menurut santri secara umum, dari
pengurus dan pengasuh, semuanya dapat menunjukkan kepada makna
obyektif yang sama yaitu memandang pembacaan Yasin Fadhilah yang
dilakukan secara rutin setiap malam adalah selain sebagai mentaati
peraturan yang dianjurkan oleh pengasuh asrama al-Hikmah, hal
tersebut juga menjadi sebuah rutinitas dan keharusan yang harus
dilaksanakan. Karena dengan tradisi pembacaan Yasin Fadhilah juga
menjadi suatu amalan yang positif yang bertujuan untuk membentuk
karakter jiwa santri yang disiplin. Kemudian makna ekspresif dari
pengasuh dan para santri putri al-Hikmah berbeda-beda, menurut
pengasuh sendiri dengan membaca Yasin Fadhilah secara rutin maka
akan semakin dekat dengan yang Maha Esa, karena membaca Yasin

Fadhilah merupakan amalan dan wirid yang seharusnya diamalkan,

'Lihat lampiran, contoh isi dalam bacaan Yasin Fadhilah,



86

supaya mengingatkan manusia kepada yang Maha Esa. Dari santri
secara umun makna yang terkandung dalam pembacaan Yasin
Fadhilah adalah menunjukkan makna kerohanian sebagai bentuk
ibadah seperti mendekatkan diri kepada Allah, lantaran membaca
Yasin Fadhilah maka segala pengaharapan akan senantiasa
terkabulkan. Kemudian yang terakhir adalah makna dokumenter dari
pembacaan Yasin Fadhilah, secara tidak langsung dalam kegiatan
pembacaan Yasin Fadhilah ini sudah menjadi suatu kebudayaan yang
menyeluruh. Karena makna dokumenter adalah makna yang tersirat
dan tersembunyi yang tidak disadari oleh aktor atau pelaku kegiatan
tersebut, dan menunjukkan kepada kebudayaan tertentu dan bersifat
menyeluruh. Kegiatan membaca Yasin yang ada di al-Hikmah ini
dilakukakan oleh orang banyak dan dibaca secara bersama-sama atau
berjama’ah oleh santri.
B. Saran-saran
Untuk menindak lanjuti hasil penelitian ini, peneliti menyarankan
beberapa hal penting terkait dengan pembacaan Yasin Fadhilah yang menitik
beratkan pada praktik pembacaan dan pemaknaannya dan juga terkait upaya yang
layak dilakukan oleh peneliti berikutnya bila akan mengkaji tentang /iving Qur’an
pada praktik pembacaan suatu amalan tertentu di tempat tertentu baik yang
berkaitan dengan surat Yasin ataupun yang lainnya yang serupa. Adapun saran-

saran itu adalah:
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1. Kepada para guru dan kyai yang ingin mentradisikan suatu amalan
tertentu sebaiknya memberikan penjelasan terlebih dahulu yang
kongkrit terkait amalan yang akan dipraktikan. Ini dimaksudkan agar
tidak terjadi kesalah pahaman dan juga memahamkan para santri dan
pengikutnya guna memantapkan mereka ketika mengamalkan sehingga
tidak terkesan hanya ikut-ikutan.

2. Kepada para santri maupun orang-orang yang mengamalkan
sesuatu, agar mencari tau latar belakang amalan tersebut dengan cara
bertannya kepada mereka yang lebih tau. Ini dimaksudkan agar
menambah ilmu pengetahuan dan juga mampu menjawab jika nantinya
ada yang bertanya kepada kita.

3. Kepada peneliti selanjutnya agar lebih maksimal di dalam
penelitiannya karena pada akhirnya tulisan ini masih jauh dari kata
sempurna, sehingga kritik dan saran yang membangun akan sangat

membantu penulis guna penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Dokumentasi (Foto-Foto)

Asrama al-Hikmabh terlihat dari luar dan dalam
— -

Shalat jama’ah di asrama al-Hikmah

Cetakan buku Yasin Fadhilah



Pondok Wahid Hasyim Nampak Luar dan kegiatan Mugaddaman

Di Pondok Pusat



PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk pengasuh asrama putri al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid

Hasyim Yogyakarta

1. Bagaimana sejarah berdirinya asrama putri al-Hikmah Pondok
Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta?

2. Tahun berapa didirikannya asrama putri al-Hikmah Pondok Pesantren
Wahid Hasyim Yogyakarta?

3. Siapa pendiri asrama putri al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid
Hasyim Yogyakarta?

4. Keadaan fisik sarana dan prasarana:
a. Berapa jumlah bangunan seluruhnya?
b. Fasilitas apa saja yang tersedia?
¢. Berapa jumlah ruangan yang ada?

5. Apa tujuan didirikannya asrama al-Hikmah Wahid Hasyim?

6. Darimana saja asal santri yang ada di asrama al-Hikmah?

7. Bagaiamana struktur kepengurusan santri putri al-Hikmah Wahid
Hasyim?

8. Kapan awal dilaksanakannya pembacaan Yasin fadhilah di asrama al-

Hikmah Wahid Hasyim Yogyakarta?



9.

Adakah metode khusus yang digunakan oleh santri al-Hikmah Wahid

Hasyim?

10. Apa yang melatar belakangi diwajibkannya membaca Yasin Fadhilah

setiap hari?

11. Apa saja makna yang terkandung dalam bacaan Yasin Fadhilah?

1.

Untuk Pengurus Putri asrama al-Hikmah Wahid Hasyim, Yogyakarta

Apakah kegiatan membaca Yasin Fadhilah merupakan peraturan
asrama?

Jika iya, adakah hukuman bagi santri yang melanggar dan tidak
mengikuti kegiatan tersebut?

Apa yang melatarbelakangi dan memotivasi pengurus sehingga selain
mengikuti peraturan juga mengajak santri yang lainnya juga ikut dalam
kegiatan tersebut?

Apa pengertian dari Yasin Fadhilah?

Apa makna dari pembacaan Yasin Fadhilah menurut pengurus?

Apakah harapan dari amalan pembacaan Yasin Fadhilah?

C. Untuk santri asrama al-Hikmah Wahid Hasyim, Yogyakarta

1.

Bagaimana menurut anda terkait dengan kegiatan yang ada di asrama

al-Hikmah?



2. Bagaimana sikap anda dengan kegiatan Yasin Fadhilah di asrama al-
Hikmah?

3. Apa makna Yasin Fadhilah ?

4. Apakah di waktu lain anda juga mengamalkan pembacaan Yasin
Fadhilah?

5. Sejak kapan mengamalkan pembacaan Yasin Fadhilah?

6. Apakah sebelum di asrama al-Hikmah sudah pernah mengetahui Yasin
Fadhilah?

7. Apa motivasi anda mengamalkan Yasin Fadhilah?

PEDOMAN OBSERVASI

1. Kondisi fisik asrama al-Hikmah Wahid Hasyim

2. Fasilitas yang dimiliki asrama al-Hikmah Wahid Hasyim

3. Kondisi lingkungan sekitar asrama al-Hikmah Wahid Hasyim

4. Jumlah anggota santri al-Hikmah Wahid Hasyim tahun ajaran 2015-
2016

5. Proses pembacaan Yasin Fadhilah

6. Pola dalam pembacaan Yasin Fadhilah

7. Kegiatan harian lainnya yang berhubungan dengan al-Qur’an
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